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Isu dan Tantangan Etis
dalam Implementasi Merdeka
Belajar, Kampus Merdeka

Monica E. Madyaningrum

Fakirtas Prikolog Universtas Sanata Dhaema Yogyakata

ebijakan merdeka belajar, kampus mendeka

K::::j“n”m MBKM) mengidealkan
pembelaparan yang kontckstual

dengan dunia profesional dan dinamika masyarakac
Sebagai konsekuensinya, magang dan prakrik
kerja menpadi salah saru moded pembelajaran yang
dipnormaskan dalam implementast MBKM. Tulisan
ini hendak mendiskusikan isu dan tantangan ctis
yang mungkin muncul. serta langhkah anrisipasi
yang diperlukan, ketika mahasiswa psikologi di
fenjang strata | terlibar dalam model pembelajaran
semacam ini. Menimbang latar belakang seudi dan
prakais penulis di area prikologi komunitas, maka
wulisan ini akan memanfaatkan contoh kasus dan
arca intervensi sostal

Magang atau Praktik Kena dan tsu Etis yang Menyertar

Memastikan proses dan cara kerja yang
etis merupakan keharusan dalam
Layanan dan prakuik p&iﬂhﬂ.
Secara umum, prinsip dan
aturan ctis ditujukan untuk
memastikan bahwa kayanan
dilakukan tidak membawa
dampak yang merugikan (do
mo harm) bagi pihak-pihak
yang terlibar (HIMPSL, 2010;
Knapp & VandeCreck, 2006;
Nagy. 2011). Mengacu pada
pengerTan ini, penting
bagi mahasiswa uniuk
memilikl pemahaman

yang memadai tentang isu, tantangan dan
pertimbangan etis yang relevan ketika berpartisipasi
dalam mendel-moded pembelajaran yang melibatkan
prakiik langsung di sertrag profesional.

Kebijakan MBKM sngst mendukung model
pembelajaran yang memunghinkan mahasiswa
ndhmahmu&mm
Hal ini tercermin dari bentuk-bentuk kegiatan
pembelajaran yang diawur dalam buku panduan
Mllm mmwp“mm

kemanusiaan (Kementetian Pendidikan dan
Kebudayasa, 2020). Dalam ulssan-ulssan akademis,
model-model pembelajaran semacam ini memang
dipandang kebih efeknf untuk mengembangkan
pengetahuan dan pengalaman yang kontekstual
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serta memitorimg dan evaluasi yang lebih kompleks,
termasuk pengelolaan terkait isu dan tantangan
etik yang mungkin muncul. Persoalan yang harus
terfibar dalam magang atsu prakiik kerja masih
berada di jenjang sirata 1. Dalam peta pendidikan

konsckuensinya, program studi S1 cenderung ridak
memiliki kesiapan sistem dan protokol rerkair
pengelolaan s etis ketika mahasivwa verliba
dalam magang atau prakeik kerja. Sicuasi ini
menunjulkkan krusialnva isu ctls rerdaur regulasi dan
batasan ke sgan mahasiswa S1 kerika mercka
keria dalam stting-setting profesional.

M-hmmldcnltmhﬁyn.

American Poxhological Asociation Ethey Code, 2017

Asstralian Prychological Society Ethicy Code, 2007,
Kode Frik Himpunan Psikologi Indonesia, 2010),
discbutkan bahwa ‘do wo herm’ merupakan prinsip
ctik umum dar proses pengajaran dan pelatihan
(seaching and training). Pada intinya, prinsip ini

dan prakrik kerja, banyak mengulas bentuk-bentuk
perlakuan tidak ctis yang mungkin dialami para
mahasiswa ketika mengikuti program magang atau
praktik kerja (misabnya, Burke & Carton, 2013
Durack, 2013). Isu-isu terscbut misalnya adalah

ekaploitasi mahasiswa peserta magang sehagai

di tempat kerja karena posisi tawar mahasiswa
yang lemah (O'Connor & Bodicoat, 2017;
Whiteside, Stubbs, & Soundy, 2014). Mengacu
pada persaalan semacam ini, maka memastikan
prosedur dan mekanisme perlindungan mahasiswa
dari perlakukan-perlakuan tidak etis menjadi salah
satu hahasan utama dalam kajian tentang program
magang atau praksik kerja (Sides, & Mrvica, 2017),

juga rerjadi berkenaan dengan mitra atau penerima
mahasiswa tencbut melakukan proses magang atau
praktik kerja. Mengacu pada hal ini, maka di bagian
berikutnya penulis akan menggunakan contoh fikeif
Hulw-iukhmmwh

su dan persoalan et yang
kaitannya dengan mitra atau penerima manfaat dari
program tempat mahasiswa melaksanakan magang
atau prakeik kerja.

Keterhbatan dalam Proyek Kemanasiasn seboga Salah
Satu Bentuk Implementasi MBKM dan Implikas: Ens yang
Mungkm Terjads

Dalam buku panduan MBKM (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), keterlibatan
mahasiswa dalam proyek kemanusizan dibahas

“Persoalan yang harus dikelola
bisa lebih rumit lagi ketika mahasiswa yang
terlibat dalam magang atau praktik kerja
masih berada di jenjang strata 1.
Dalam peta pendidikan psikologi, magang
atau praktik kerja merupakan komponen
pokok dari proses pendidikan di jenjang
magister, khususnya magister terapan”.
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secara khusus sehagai salah satw model pembedajaran

proses supervisi dan monstartmg dalam program
magang atau prakeik kerja, scrta risiko ctis yang
mungkin terjadi ketika hal terscbur ridak disiapkan
dengan memadai.

wheademici di bidang

“Tidak mengherankan bahwa diskusi etis
terkait magang dan pr.nlmltlwrh.hn,‘
etis yang mungkin dialami para -lhllb
ketika mengikuti program magang atau
prakeik kerja. Isu-isu terscbut misalnya
ldllahehpblﬂl&mnhuiwapﬂuu !
perundungan di tempat kerja karena posisi
tawar mahasiswa yang lemah”.
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ISU DAN TANTANGAN ETIS DALAM IMPLEMENTAS! MERDEXA BELAJAR

Thastrasi kasus di atas menggambarkan salah satu
karakteristik dan program-program humanitarian
yang buasanya melibatkan pemangku kepentingan
yang jamak. mulai dari komunitas tertuju. lembaga
pengelola program, pihak pemberi dana, konsultan
cksternal dan juga tim ahli yang terdibat secars

ad hoc untuk menangani aktivitas atau keglatan

mmwmm“pu
inl memiliki orientasi nilai yang

MWW“{M
yang berbeda-beda pula (Heller, 1989, O"™Neill,
1989). M-ﬂmpﬂlﬂn

ada mahssiswa yang magang atau prakrik kerja di
program tersebur,

Konteks semacam ind -:ﬂuimmlﬁn
hﬂhsnnhdwa ma:-pr“

pebaporan ketika ditengarai ada miscondscts dalam

“Dosen yang menjadi koordinator kegiatan
pelatihan tidak pernah menghkomunikasikan
sccara detail dan formal kepada lembaga
keagaaman yang menjadi pengelola program
pendampingan rentang peran, batasan
kewenangan dan jalur supervisi
bagi para mahasiswa yang terlibar
di kegiatan tersebut”.

Penautup: Pentingnya Pertimbangan Etik yang Kontekstual

Berpijak pada Hustrasi persoalan di aras, maka
program magang dan prakiik kesja sebagai salah
satu bentuk implementas MBKM, menuntut
kesedizan dan kesungguhan setiap pihak terkai
yang mungkin terjadi. Dalam konteks ini maka
penting untuk menckankan pemahaman atas erik
sehagai seauatu yang lebih luas daripada swhatas
mematuhi pasal-pasal yang ada dalam kode enik.
Secbagaimana diiluserasikan dalam kasus di atas,

Meminjam argumen Guillemin dan Gillam (2004),
i MBKM dalam bentuk magang dan
prakiik kerja tampaknya memerlukan bukan hanys
pemahaman etik yang bersifar procesdunal (sebatas
mengikuti aturan yang ada dalam pedoman kode
etik), mhmmmwdﬁh

yaitu pertimbangan-pertimbangan ctis
wwmwﬂdmﬂﬂ
studi, intervensi atau program dijalankan.
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“Konteks semacam ini memberi tantangan yang khas
berkenaan dengan proses supervisi dan monitoring ketika
program-program kemanusiaan. Ada kemungkinan bahwa

Jorward proses yang ada di institusi ‘konvensional’

o
-indonesia
American Psychological Association. (2017). Exhwal Kementerian Pendidikan dan Kebudaysan (2020).
principles of prychelegists and code of conduct.
Washington, IDC: Author. Diakses dan
heps:/ www.apa.org/ethics/code/
Psychological Sockety. (2007). APS code
of ethics. Melhourne, Vic: Author. Diakses
d873e0dh-7490-46de-bb57-c3 1bb 1553025/ cthics for prychelogists: Ap-h-r qp-d.
APS-Code-of-Edhics.pdf Washington DC: American Psychological

Binder, |. E, Baguley, T., Crook, ., & Miller, F Association.

(2015). The academic value of internships: T F (2001). Esential ethics for psycholagist:
Benefits across disciplines and student wampmz
backgrounds. Educstional core dssmes. Washington, DC: American
Poychelogy, 41, 73-82. Prychological Association.

Burke, D. D, & Carton, R (2013), The O'Connor, H., & Bodicoar, M. (2017).
pedagogical, legal, and echical implications of Exploitation or opportunity’ Student
unpaid intermships, journal of Logal Studier. perceptions of internships in enhancing
Education.. 30 (1) 99 — 130 employability skills. Brisick

Dutack, K. T. (2013). Sweating employmen: Seciology of Education, 3814), 435449,
Eshical and legal issucs with unpaid student O'Neill, P (1989). Responsible to whom?
internships. College R and Responsible for what? Some edhical isues in
Communication, 65(2), 245-272. community intervention. American fosrnal

Guillemin, M., & Gillam, L. (2004). Ethics. 1713). 323-341.

reflexivity, and “ethically important moments”
in research. Qualitative Inguiry, 10(2), 261-
280.

Heller, K. (1989). Edhical dilemimas in community
intervention. Amerian Journal of Communsty
Pochology. 1713), 367-378

Himpunan Psikelogi Indonesia (HIMPSI). (2010).
Kode Etik Prikologi Indomesia. Diakses dari

Sides. C.. & Mrvica. A. (2017). Imternsbvips: Theory
and practsce. New York: Routledge.
Whiteside, D, Stubbs, B., & Soundy, A. (2014).
Physiotherapy students” experiences of
bullying on dinical internships: &
study. Physiotherapy, 100(1), 4146,

V48 w06 mooss s vou 1 w02, Assit 2023




Isu dan tantangan etis dalam implementasi merdeka belajar
kampus merdeka

ORIGINALITY REPORT

1. T Ton To

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

o T TV T L v .
IIII L,AQ)J‘fb)lcfﬂl LJg‘.u gJL¢9)A:»| o d;JLzz” L)cho) ol ’l %

e yusadl ol Bagell douy a8Meg Liyguw B ¢ Lo oM
2022 35wl Ergod dualsll dlseall " JLsYl

Publication

Exclude quotes On Exclude matches < 5 words

Exclude bibliography On





